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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah sebagai subyek hukum dan sebagai makhluk sosial,
maka ia tidak bisa mencukupi kebutuhannya sehari-hari dengan usaha sendiri.
Dengan begitu manusia harus berhubungan dengan manusia lain untuk saling
bekerja sama demi kelangsungan kehidupannya. Eksistensi manusia sebagai
makhluk sosial sudah merupakan fitrah yang ditetapkan oleh Allah SWT.
Dalam Islam sudah diterangkan bagaimana berinteraksi dengan manusia lain
yang disebut dengan bermuamalah.

Menurut Idris Ahmad, muamalah adalah aturan Allah yang mengatur
hubungan manusia dengan manusia dalam usahanya untuk mendapatkan
alat-alat keperluan jasmaniya dengan cara yang paling baik.' Berdasarkan
pengertian muamalah diatas sudah jelas bahwa manusia dianjurkan untuk
bekerja sama dalam urusan dunia dalam memenuhi kebutuhannya
masing-masing selama usaha tersebut sebagai jalan mendekatkan diri kepada
Allah dan dilakukan sesuai aturan-aturan dan prinsip yang sudah dijelaskan

dalam Al-Qur’an dan Hadis. Seperti pada firman Allah dalam Surat An-Nisa’

ayat 29:
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' Rahmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 15.



Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh
dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu”.

Ayat ini menerangkan tentang hukum transaksi secara umum, lebih
khusus kepada transaksi perdagangan, dan bisnis jual beli. Dalam ayat ini
Allah SWT mengharamkan orang yang beriman memakan, memanfaatkan,
menggunakan harta orang lain dengan cara yang batil, yaitu cara yang tidak
dibenarkan oleh syariat. Manusia boleh melakukan transaksi terhadap harta
orang lain dengan perdagangan atas asas suka saling suka atau saling ikhlas.
Dan dalam ayat ini juga dilarang untuk membunuh diri, baik membunuh diri
sendiri maupun saling membunuh dengan orang lain.

Aturan aturan dalam bermuamalah ditujukan untuk mengatur
kehidupan manusia dalam urusan yang berkaitan dengan keduniawian dan
kemasyarakatan dalam memenuhi kebutuhannya masing-masing, dan aturan
tersebut sesuai dengan ajaran-ajaran dan prinsip-prinsip yang terkandung
dalam al-Quran dan Hadis.’

Jual beli merupakan salah satu bentuk dari muamalah yang tidak
dapat dipisahkan oleh manusia, setiap hari manusia pasti melakukan
kegiatan jual beli guna mencukupi kebutuhannya. Jual beli sudah dilakukan

oleh manusia sejak zaman dahulu yaitu pada saat manusia masih dikenal

dengan masyarakat primitif. Pada masyarakat primitif jual beli

% Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya: Duta Ilmu, 2005), 107-108.
® Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 11.



dilangsungkan dengan cara saling menukarkan harta dengan harta
(al-muqayadah), tidak dengan uang seperti yang berlaku di zaman sekarang
ini, karena masyarakat pada zaman dahulu tidak mengenal adanya uang.
Misalnya, satu ikat kayu api ditukar dengan satu liter beras, atau satu
tangkai kurma ditukar dengan satu tandan pisang. Untuk melihat apakah
antara barang yang ditukar itu sebanding, tergantung kepada kebiasaan
masyarakat primitif tersebut. Jual beli seperti ini dalam istilah figh disebut
dengan al-muqayadah.”

Pada zaman sekarang ini terdapat perkembangan terhadap jual beli
sendiri, baik dari barang yang diperjualbelikan maupun sampai pada
mekanisme jual beli. Seperti yang terjadi di dealer honda CV. Sinarjaya
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo dimana terdapat praktek jual beli
terhadap suku cadang motor yang menggunakan sistem jatuh tempo dengan
akadnya menggunakan akad pesanan.

Jual beli pesanan dalam figh Islam disebut dengan as-salam atau
as-salat. Secara terminologis, para ulama figh mendefinisikan jual beli
pesanan adalah menjual suatu barang yang penyerahannya ditunda, atau
menjual suatu (barang) yang ciri-cirinya jelas dengan pembayaran modal

lebih awal, sedangkan barangnya diserahkan kemudian hari.’

Dalam kaitannya jual beli dengan obyek suku cadang di Dealer Honda

CV. Sinarjaya ini terdapat dua mekanisme, yaitu jual beli secara umum dan

4 Mustafa Ahmad az-Zarqa’, al- ‘Uqud al-Musammah, (Damaskus: Dar al-Kitab, 1968), 34.
> Tbnu ‘Abidin, Radd al-Muhtar’ala ad-Durr al-Mukhtar, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.) Jilid TV, 212.



jual beli dengan bentuk khusus yaitu pesanan. Praktik dari jual beli suku
cadang ini yaitu pihak pembeli yaitu Dealer Honda CV. Sinarjaya memesan
suku cadang motor Honda kepada pihak penjual yaitu MPM motor selaku
produsen dari suku cadang motor Honda. Mekanismenya adalah pihak
pembeli yaitu dealer membeli suku cadang tersebut ke pihak MPM dengan
memesan terlebih. Setelah pemesanan suku cadang tersebut kemudian pihak
MPM akan mengirim suku cadang tersebut pada kemudian hari sesuai
jumlah yang dipesan. Untuk pembayaranya menggunakan faktur dengan
jatuh tempo dimana pihak MPM selaku penjual memberikan waktu kepada
dealer dengan ketentuan waktu 30 hari setelah suku cadang dikirim. Apabila
dalam waktu 30 hari tersebut pihak dealer belum melakukan pembayaran dan
pelunasan maka akan dikenakan sanksi, sanksi tersebut berupa sanksi denda
dan juga bisa berupa penangguhan barang pesanan. Maka jual beli ini
dikatakan jual beli pesanan dengan sistem jatuh tempo.

Dalam hal pemesan, pihak MPM memberlakukan kebijakan rating
untuk masing-masing dealer, dengan kata lain dealer yang mempunyai rating
yang baik maka akan mendapatkan hak istimewa seperti kuota pembelian
dan dalam pengiriman akan lebih diutamakan daripada dealer yang
mempunyai rating rendah. Rating tersebut diambil berdasarkan tingkat
penjualan, apabila setiap bulan mencapai target maka dealer tersebut
tergolong Dealer yang mempunyai rating yang baik. Sehingga, dengan
adanya rating tersebut menimbulkan kecemburun antara Dealer yang satu

dengan yang lainnya, dan di dalam Islam terkait dengan jual beli biasa atau
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jual beli pesanan tidak ada ketentuan-ketentuan mengenai rating.
Dikarenakan jual beli adalah kesepakatan antara kedua belah pihak yaitu
penjual dan pembeli, dan penjual pun tidak akan membedakan apakah
pembeli tersebut mempunyai sikap baik ataupun buruk. Terkait dari beberapa
hal diatas maka timbul masalah yaitu dalam prosesnya jual beli pesanan
tersebut tidak sesuai dengan rukun dan syarat dalam hukum islam meskipun
dalam kenyataanya proses tersebut tidak menimbulkan kerugian dari kedua
belah pihak, baik dari penggunaan denda dan waktu jatuh tempo, sedangkan
yang menjadi permasalahan yang menyebabkan kerugian berada pada rating.

Dari permasalahan diatas, maka menarik untuk diangkat sebagai
sebagai topik dalam penelitian ilmiah terhadap jual beli beli suku cadang
motor Honda di Dealer Honda CV. Sinarjaya Kecamatan Buduran Kabupaten
Sidoarjo. Salah satu hal yang menarik untuk diteliti dari judul ini adalah
bahwa transaksi dalam jual beli suku cadang motor ini menggunakan akad
bay bitsaman ‘ajil dimana model akad seperti ini hanya dilakukan di
bank-bank syariah atau lembaga keuangan syariah seperti BMT sebagai
salah satu produk pembiayaan. Sedangkan dalam masalah ini teori bay
bitsaman ‘ajil digunakan dalam jula beli yang terdapat di dealer yang

merupakan lembaga konvensional.

Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi masalah



Dari latar belakang yang diuraikan diatas, maka muncul beberapa
masalah yang diantaranya adalah:
a. Jual beli suku cadang motor.
b. Pembelian menggunakan pesanan.
c. Penggunan sistem jatuh tempo terkait pembayaran.
d. Adanya denda apabila terjadi keterlambatan pembayaran suku
cadang.
e. Tidak terdapat uang muka dalam jual beli pesanan suku cadang
motor.
f. Mekanisme jual beli suku cadang motor Honda dengan sistem jatuh
tempo.
g. Tinjauan hukum Islam tentang jual beli suku cadang motor dengan
sistem jatuh tempo.
2. Batasan masalah
Dari beberapa masalah diatas masih bersifat umum, sehingga
diperlukan adanya batasan-batasan masalah dalam pembahasan agar
lebih terarah dalam permasalahan sebagai berikut:

a. Untuk menjelaskan mekanisme jual beli suku cadang motor honda
dengan sistem jatuh tempo di Dealer Honda CV. Sinarjaya
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

b. Untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap jual beli suku
cadang motor honda dengan sistem jatuh tempo di Dealer Honda CV.

Sinarjaya Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang diuraikan diatas, maka penulis
merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana mekanisme jual beli suku cadang motor honda dengan sistem
jatuh tempo di Dealer Honda CV. Sinarjaya Kecamatan Buduran
Kabupaten Sidoarjo?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli suku cadang motor
honda dengan sistem jatuh tempo di Dealer Honda CV. Sinarjaya

Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian
yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang akan diteliti sehinga
terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan
pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang sudah ada.

Jual beli adalah suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan manusia. Dalam Islam, manusia memang dianjurkan untuk
melakukan perniagaan yaitu dalam hal ini adalah jual beli dimana bertujuan
untuk mencukupi kebutuhan manusia itu sendiri. Jual beli tersebut juga
harus dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah agar senantiasa tidak
melanggar dengan apa yang telah dijelaskan dalam al-Quran dan Hadis.

Terkait dengan praktik jual beli dewasa ini terdapat beberapa masalah

yang menyangkut tentang syarat-syarat sah suatu jual beli baik secara



subyek, obyek maupun mekanisme jual beli sendiri. Masalah jual beli sudah
banyak dibahas dan diteliti pada skripsi-skripsi sebelumnya yang akan
dijadikan suatu gambaran untuk penulis dalam menyusun skripsi ini sehingga
tidak ada pengulangan atau duplikasi dalam skripsi ini. Beberapa penelitian
yang sudah dilakukan sebelumnya adalah sebagai berikut:

“Tinjauan Hukum Bisnis Islam Tentang Perilaku Jual Beli Motor di
UD. Rabbani Motor Surabaya”. Bahwa dalam penelitian ini penulis
menjawab pertanyaan dari rumusan masalah, bagaimana perilaku UD.
Rabbani motor Surabaya dalam proses jual beli motor? Dan, bagaimana
analisis hukum islam tentang perilaku jual bel;I motor di UD. Rabbni motor
Surabaya?. Dari pertanyaan diatas penulis menyimpulkan terdapat potongan
harga yang tidak sesuai sehingga potongan tersebut dikatakan tidak sah.
Mekanisme jual beli ini adalah terdapat akad jual motor beli motor kepada
awalnya secara tunai sehingga pembeli akan mendapatkan potongan harga
dari UD. Rabbani, namun BPKB motor ditahan selama satu tahun.
Kemudian, pemebeli dengan UD. Rabbani melakukan pembelian motor ke
Dealer secara kredit. Dari masalah diatas, penulis mempunyai kesimpulan
bahwa jual beli motor di UD. Rabbani Motor mempunyai karakteristik yang
hampir sama dengan bai’ al-gharar, sehingga potongan harga pada jual beli
motor di UD. Rabbani Motor dianggap tidak sah.°

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penjualan Ikan Bandeng Dengan

Pemberian Jatuh Tempo (DIS) (Studi Kasus di Desa Bangkok Glagah.dari

® Diana Mufida Rohmah, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Perilaku Jual Beli Motor di UD. Raabni Motor
Surabaya”, (Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 68.



juduyl ini penulis merumuskan rumusan masalah yaitu: 1. Bagaimana
aplikasi penjualan ikan bandeng dengan pemeberian jatuh tempo (DIS)?, 2.
Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap penjualan ikan bendeng dengan
pemberian jatuh tempo (DIS)? Bentuk jual beli ikan bandeng dengan
perjanjian bahwa pihak pembeli akan mengambil ikan bandeng tersebut pada
waktu yang telah disepakati. Adapun cara pembayarann jual beli ikan
bandeng tersebut dapat secara tunai dan cicilan, dimana pihak pembeli
biasanya akan membayar 70% dari harga kesepakatan pada saat melakukan
akad. Untuk selebihnya akan dibayar pada saat panen (pengambilan lahan).
Jika masa kontrak selesai, maka tambak tersebut harus dikembalikan kepada
pemilik tambak. Penulis berpendapat bahwa jual beli ikan bandeng dengan
pemberian jatuh tempo tidak sesuai dengan syariat Islam, karena ada salah
satu rukun dan syarat yang bertentangan dengan ketentuan jual beli dalam
Islam.’

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tanah Secara Kredit
Dengan Jatuh Tempo Pembayaran di Perum Kraton Residence Krian
Sidoarjo”, bahwa dalam penelitian ini penulis menitikberatkan permasalahan
pada pembangunan jatuh tempo dengan rumusan masalah, bagaimana proses
jual beli tanah secara kredit dengan jatuh tempo pembangunan di perum
Kraton residence Krian Sidoarjo? Dan bagaimana tinjauan hukum islam
terhadap jual beli tanah secara kredit dengan jatuh tempo pembangunan di

perum kraton residence Krian, Sidoarjo?. Mekanismenya adalah pembeli

7 Faikhah Zuhairotul, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penjualan Ikan Bandeng Dengan Pemberian Jatuh
Tempo (DIS) (Studi Kasus di Desa Bangkok Glagah)”,(Skripsi--IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2009), 66.
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membeli tanah kepada PT. Ready Indah sebagai perusahaan yang menjual
tanah tersebut, kemudian terjadi kesepakatan antara penjual dan pembeli
mengenai sistem pembayaran. Salah satu syaratnya adalah setelah tanda jadi
pembelian tanah penjual memberikan waktu selama 14 hari untuk
pembayaran cicilan pertama, selama cicilan tesrsebut belum lunas maka
pihak pembeli tidak dapat membangun tanah tersebut, apabila selama 2
tahun pembeli tidak dapat melunasi pembayaran maka pembeli harus
menjual kembali tanah tesrebut. Penulis menyimpulkan bahwa masalah
diatas memang secara rukun dan syarat jual beli sudah sah, tetapi yang
menjadi permasalahn adalah adanya jatuh tempo pembangunan, dimana jika
tanah tersebut sudah dibeli o;eh orang maka tanah tersebut menjadi hak
milik orang tersebut dan tidak ada campur tangan orang lain.”

“Analisis Maslahah Mursalah Terhadap Praktek Jual Beli Onderdil
Truk Bekas Secara Borongan Di Pasar Loak Surabaya”. Menurut penulis,
jual beli onderdil truk bekas dengan sistem borongan ditinjau dari hokum
Islam diperbolehkan, walaupun menurut sebagian ulama’ jual beli secara
borongan itu mengandung unsur tipu daya yang bisa merugikan penjual dan
pembeli dan hokumnya tidak diperbolehkan.’

Bahwa telah ada penelitian yang meneliti mengenai jual beli suku
cadang dan pemberian jatuh tempo dalam hal pembayaran transakasi. Tetapi,

belum terdapat suatu penelitian yang lebih menekankan pada jual beli

8 Lailatul Mufarrohah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tanah Secara Kredit Dengan Jatuh Tempo
Pembangunan Di Perum Kraton Residence Krian Sidoarjo”, (Skripsi--IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010),
91.

® Samsul Arifin, “Analisi Maslahah Mursalah Terhadap Parktek Jual Beli Onderdil Truk Bekas Secara
Borongan Di Pasar Loak Surabaya”, (Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 82.
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dengan obyek suku cadang motor secara pesanan dan dengan jatuh tempo
pembayaran, selain itu, penulis juga menekankankan pada kebijakan

pemberlakuan rating pada masing-masing Dealer.

Tujuan Penelitian
Penulis membahas dan melakukan penelitian ini dengan tujuan
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui mekasnisme jual beli suku cadang motor honda
dengan sistem jetuh tempo di Dealer Honda CV. Sinarjaya Kecamatan
Buduran, Kabupaten Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap jual beli suku cadang
motor honda dengan sistem jatuh tempo di Dealer Honda CV. Sinarjaya

Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo.

Kegunaan Hasil Penelitian
Dari hasil peneliitian ini penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat
dan berguna untuk:

1. Secara teoritis, yaitu suatu upaya untuk menambah dan memperluas
wawasan dan pengetahuan tentang jual beli suku cadang dengan sistem
jatuh tempo yang terdapat di Dealer Honda CV. Sinarjaya Kecamatan
Buduran, Kabupaten Sidoarjo, sehingga dapat dijadikan referensi dan
informasi untuk menambah khasanah keilmuan.

2. Secara praktis, yaitu sebagai acuan dan bahan pertimbangan untuk

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan jual beli dengan sistem



jatuh tempo.

G. Definisi Operasional

12

Untuk mempermudah memahami skripsi ini yang berjudul Tinjauan

Hukum Islam Terhadap Jual beli Suku Cadang Motor Honda Dengan Sistem

Jatuh Tempo di Dealer Honda CV. Sinarjaya Kecamatan Buduran,

Kabupaten Sidoarjo, maka penulis jelaskan beberapa istilah operasional

sebagai berikut:

Hukum Islam

Jual beli

Suku cadang motor

Sistem jatuh tempo

Ketentuan-ketentuan hukum yang
bersumber dari al-Qur’an, Hadis yang
menerangkan tentang bay bitsaman
‘ajil (BBA).

Proses pemindahan hak milik/barang
atau harta kepada pihak lain dengan
menggunakan uang sebagai alat
tukarnya.

Bagian dari alat, mesin atau
kendaraan yang disediakan untuk
penggantian.

Suatu  sistem  transaksi  yang
memberlakukan sanksi atas
keterlambatan pembayaran suatu

barang.
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H. Metode Penelitian
1. Data yang dikumpulkan
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
yakni data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian atau
masyarkat melalui proses observasi / pengamatan, dan wawancara yang
dilakukan di Dealer Honda CV. Sinarjaya Kecamatan Buduran
Kabupaten Sidoarjo.
Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah:

a. Mekanisne jual beli suku cadang motor honda dengan sistem jatuh
tempo di Dealer Honda CV. Sinarjaya Kecamatan Buduran
Kabupaten Sidoarjo.

b. Bentuk pembayaran unit barang dan suku cadang motor Honda di
Dealer Honda CV. Sinarjaya Kecamatan Buduran Kabupaten
Sidoarjo.

2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Sumber primer
Sumber data primer adalah data yangt diterima langsung dari
obyek yang akan diteliti (responden) dengan tujuan untuk
mendapatkan data yang konkrit.'" Sumber data primer diperoleh
dari:

1. Kepala Dealer Honda CV. Sinarjaya.

1 Bagong Suryanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Prenada Media Group, 2005), 55.
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Admin bagian pembelian Dealer Honda CV. Sinarjaya.

b. Sumber sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang tidak diperoleh

langsung oleh peneliti sendiri. Data sekunder biasanya berupa

dokumentasi atau data yang tidak tersedia.'' Adapun data tersebut

meliputi:

D
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Rachmat Syafei, Figih Muamalah.

Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum

Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Jilid 4

Nasruh Haroen, Figh Muamalah

Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer
Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif

Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang benar, penulis menggunakan metode

penelitian sebagai berikut:

a. Observasi adalah mengamati beserta mendengar, mencari jawaban

terhadap fenomena yang ada di lapangan.'? Teknik ini digunakan

untuk mengetahui secara langsung praktek jual beli suku cadang

motor honda dengan sistem jatuh tempo di Dealer Honda CV.

Sinarjaya Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

b. Wawancara atau inferview adalah kegiatan tanya jawab dengan

" Azwar Saifudin, Metode Penelitian, (Jakarta: Perdana Media Group, 2005), 55.
12 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka), 22.
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tatap muka langsung pewancara dengan orang yang diwawancarai
dengan tujuan untuk memperoleh persepsi, sikap dan pola pikir yang
diwawancarai yang relevan dengan masalah yang diteliti. 13

c. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak secara
langsung diperoleh dari subjek penelitian, melainkan diperoleh dari
dokumen-dokumen dan referensi-referensi yang sesuai dengan
permasalahan.

4. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh langsung dari pihak yang bersangkutan dan
bahan pustaka selanjutnya diolah dengan tahapan-tahapan sebagai
berikut:

a. FEditing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah
dikumpulkan. Dengan kata lain, editing adalah pekerjaan memeriksa
kembali informasi yang telah diterima oleh peneliti."*

b. Organizing adalah mengatur dan menyusun data sedemikian rupa
sehingga menghasilkan bahan untuk menyusun skripsi dengan baik.

c. Analizing adalah tahapan terakhir yaitu dengan menganalisa lebih
lanjut untuk memperoleh kesimpulan atas rumusan masalah yang
ada.

5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah upaya untuk mencari dan menata

secara sisitematis hasil pengumpulan data yang diperoleh dari observasi

B Ibid, 237.
14 Ibid, 253.
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dan wawancara. Upaya ini dilakukan agar meningkatkan validitas
penelitian dan penyajian hasil penelitian dalam deskripsi yang mudah
dipahami oleh pembaca."

Penelitian ini adalah penelitian lapangan tentang jual beli suku
cadang motor honda dengan sistem jatuh tempo di Dealer Honda CV.
Sinarjaya Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

Selanjutanya dianalisa dengan pola pikir induktif yaitu metode
penalaran yang berpangkal dari pengumpulan data-data empiris yang
bersifat khusus kemudian dianalisis untuk disimpulkan pada keadaan
yang lebih umum dan kongkrit dari hasil penelitianls, Dalam penelitian
ini data-data empiris diperoleh dari mekanisme jual beli suku cadang
motor Honda dengan sistem jatuh tempo di Dealer Honda CV. Sinarjaya

Kecamatan Buduran Kecamatan Sidoarjo.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan, skripsi ini dibagi dalam beberapa bab, tiap bab

terdiri dari beberapa sub bab. Adapun susunan sistematikanya adalah sebagai

berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar

belakang masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,

15 Ibid, 290.

'® Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 24.
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kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan
sistematika penelitian.

Bab kedua, merupakan landasan teori dari penelitian yang berisi
tentang definisi jual beli pesanan, landasan hukum jual beli pesanan, hukum
jual beli pesanan, syarat dan rukun jual beli pesanan, definisi denda, hokum
denda, definisi rating, hokum rating.

Bab ketiga, merupakan hasil penelitian yang berisi praktik jual beli
suku cadang motor honda dengan sistem jatuh tempo di Dealer Honda CV.
Sinarjaya Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

Bab keempat, merupakan analisis terhadap praktik jual beli suku
cadang motor honda dengan sistem jatuh tempo di Dealer Honda CV.
Sinarjaya Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

Bab kelima, merupakan kesimpulan dan saran dari tinjauan hukum
Islam terhadap jual beli suku cadang motor honda dengan sistem jatuh tempo

di Dealer Honda CV. Sinarjaya Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.



